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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi/TIK (Information
and Communication Technologies/ICT) yang sangat pesat seiring dengan
globalisasi, sehingga mampu membuat komunikasi dan penyampaian informasi
dengan cepat. Menurut Rusman (2011: 84), Teknologi informasi merupakan
keseluruhan dari bentuk teknologi yang digunakan untuk menciptakan,
menyimpan, mengubah serta menggunakan informasi.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sangat erat kaitannya
dengan kehidupan manusia yang menyebabkan sulit untuk dipisahkan dalam
seluruh aspek kehidupan, salah satunya adalah aspek pendidikan.

Pengaruh perkembangan teknologi yang sangat besar menjadikan
paradigma dalam dunia pendidikan mengalami pergeseran, yaitu dari teacher
centered (pembelajaran yang berpusat pada guru) menjadi student centered
(pembelajaran yang berpusat pada siswa). Pada paradigma lama, gurulah sumber
informasi bagi siswa dalam lingkungan sekolah. Namun seiring perkembangan
zaman, paradigma tersebut mulai bergeser sehingga siswalah yang menjadi
subjek dalam pembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran, ICT meliputi segala hal yang berkaitan
dengan pemanfaatan komputer untuk mengolah informasi dan sebagai alat bantu
pembelajaran serta sebagai sumber informasi bagi guru dan siswa.

Penerapan ICT dalam bidang pendidikan memberikan kontribusi bagi
perkembangan teknologi pembelajaran, mempermudah dan memperluas akses
terhadap pendidikan dan pembelajaran, meningkatkan mutu pembelajaran serta
meningkatkan efektifitas dan efisiensi manajemen, tata kelola dan administrasi
pendidikan.

Berdasarkan kontribusi yang telah diberikan ICT di bidang pendidikan,
hampir seluruh lembaga pendidikan baik formal memanfaatkannya untuk

melangsungkan proses pembelajaran untuk memperoleh  pengetahuan



dan keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dengan politik, sosial dan
lingkungan ekonomi yang selalu berubah. Untuk memenuhi tantangan abad kedua
puluh satu, seseorang harus mampu berkomunikasi, mengakses informasi serta
tidak malas belajar menggunakan teknologi. Oleh karena itu, kemampuan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi menjadi bagian penting
dalam proses belajar dan mengajar.

Fenomena pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di lingkungan
sekolah dalam pembelajaran berkembang sangat pesat. Dengan kurikulum 2013
yang sudah di terapkan di sekolah, ICT memegang peranan penting dalam
pelaksanaan pembelajaran. Dalam kurikulum 2013 dijelaskan bahwa
pembelajaran menerapkan prinsip dimana siapa saja dapat menjadi guru, Siapa
saja merupakan peserta didik dan dimana saja dapat belajar. Hal ini menjadikan
pemanfaat teknologi informasi dan komunikasi sangat diperlukan dalam rangka
efisiensi dan efektivitas dalam pembelajaran. Dalam kurikulum 2013 ini, materi
pembelajaran, tugas dan evaluasi sudah dapat diakses melalui teknologi informasi
dan komunikasi.

SMK Batik 2 Surakarta merupakan salah satu lembaga pendidikan formal
yang menerapkan ICT dalam sistem pembelajaran. SMK Batik 2 Surakarta telah
menerapkan pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi sejak
tahun 2014 pada seluruh aspek kegiatan belajar mengajar. Salah satu pelajaran
yang memanfaatkan perkembangan ICT di SMK Batik 2 Surakarta yaitu
kewirausahaan. Mata pelajaran kewirausahaan di SMK Batik 2 Surakarta
memanfaatkan ICT sebagai sarana pengembangan kreativitas siswa, menggali
potensi yang dimiliki siswa serta mempermudah siswa dalam mengerjakan tugas
mata pelajaran kewirausahaan yang berhubungan dengan teknologi. Selain itu,
dengan penerapan ICT yang tepat menimbulkan manfaat dalam kegiatan usaha
dan industri yang menuntut calon tenaga kerja yang memiliki kemampuan
dibidang teknologi.

Penerapan ICT khususnya pada mata pelajaran kewirausahaan diharapkan
mampu memberikan kontribusi penuh bagi para siswa dalam memperoleh

wawasan dan keterampilan serta sebagai wadah kekreatifitasan siswa. Adanya



teknologi informasi dan komunikasi sebagai media dalam pengelolaan
pembelajaran kewirausahaan, maka akan menjadikan para siswa lebih kreatif,
inovatif, dan mengikuti perkembangan zaman. Mengingat bahwa SMK
merupakan sekolahan yang berorientasi pada kejuruan, dimana sekolah
mempersiapkan peserta didik untuk terjun dalam dunia pekerjaan.

Berdasarkan hal tersebut, hubungan antara pelajaran kewirausahaan dan
teknologi informasi dan komunikasi merupakan satu kesatuan yang saling
berkesinambungan dalam mencapai bidang lingkup materi pembelajaran. Oleh
karena itu, peneliti akan mengadakan penelitian deskriptif mengenai pengelolaan
pembelajaran kewirausahaan berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi di
SMK Batik 2 Surakarta.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan bahwa yang

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran kewirausahaan berbasis teknologi
informasi dan komunikasi pada peserta didik di SMK Batik 2 Surakarta?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan berbasis teknologi
informasi dan komunikasi pada peserta didik di SMK Batik 2 Surakarta?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran kewirausahaan berbasis teknologi informasi
dan komunikasi pada peserta didik di SMK Batik 2 Surakarta?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah diatas tujuan
penelitian adalah:

1. Mendeskripsikan  perencanaan pembelajaran  kewirausahaan  berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi pada peserta didik di SMK Batik 2
Surakarta.

2. Mendeskripsikan  pelaksanaan pembelajaran  kewirausahaan berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi pada peserta didik di SMK Batik 2

Surakarta.



3. Mendeskripsikan cara evaluasi pembelajaran kewirausahaan berbasis

Teknologi Informasi dan Komunikasi pada peserta didik di SMK Batik 2

Surakarta.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori-teori tentang

pembelajaran kewirausahaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi di
SMK Batik 2 Surakarta
2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
manfaat serta sebagai pertimbangan evaluasi dalam pengelolaan

pembelajaran kewirausahaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi.

. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukan dalam pelaksanaan
proses kegiatan pembelajaran kewirausahaan serta untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam proses pembelajaran kewirausahaan berbasis
teknologi informasi dan komunikasi.

Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan minat dan

bakat siswa dalam pembelajaran kewirausahaan sehingga dapat

meningkatkan prestasi dan kualitas siswa dalam pembelajaran.

. Bagi peneliti lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan
terhadap kebijakan sekolah tentang strategi pembelajaran kewirausahaan
serta meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan

Komunikasi.



